
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa isolat murni dari 

(fraksi A2.2) pada daun afrika yang  diduga adalah senyawa fenol. Hal ini 

didukung oleh hasil karakterisasi spektrofotometr IR terdapat serapan –OH pada 

daerah bilangan gelombang 3421,5 cm
-1

, C-H pada daerah bilangan gelombang 

2927,7 cm
-1

, 2852,5 cm
-1

, 2868,o cm
-1

, C=O pada daerah bilangan gelombang 

1714,6 cm
-1

, C=C-O pada daerah bilangan gelombang 1639,4 cm
-1

, C-C pada 

daerah bilangan gelombang 1460,0 cm
-1

 yang didukung oleh adanya serapan UV- 

Vis pada panjang gelombang 309,5 nm yang mengalami transisi elektron n-π
*
 

oleh suatu dan gugus C=O dan 378,0 nm yang mengalami transisi elektronn-π
*
 

dan pada panjang gelombang 203,3 nm yang mengalami transisi elektron n→σ* 

oleh suatu gugus –OH. 

 

5.2  SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa isolat daun afrika. Menunjukkan 

positif terhadap senyawa fenol, maka disarankan Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk menentukkan struktur dari isolat menggunakan metode GC-MS dan 

NMR. 
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